BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
 Organisasi, Lembaga, dan Instansi menghasilkan dokumen dan naskah-naskah dalam melaksanakan kegiatannya. Dokumen dan naskah hasil dari pekerjaan tersebut akan disimpan dan dikelola dengan baik agar mudah dalam menemukan kembali. Dokumen penting yang telah disimpan secara teratur tersebut disebut arsip.
      Arsip memiliki peran sebagai bahan perencanaan, bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan, bahan penyelamatan aset, perlindungan hak atas kekayaan intelektual, penyelesaian sengketa, perlindungan wilayah. Arsip juga mempunyai peranan yang sangat penting bagi kelancaran aktifitas oraganisasi atau lembaga, karena arsip digunakan sebagai sumber informasi, dan sebagai alat pengawasan yang sangat diperlukan dalam setiap organisasi dalam rangka kegiatan perencanaan, penganalisaan, pengembangan, perumusan kebijaksanaan, pengambilan keputusan, pembuatan laporan, pertanggungjawaban, penilaian, dan pengendalian setepat-tepatnya (Basir Barthos, 2005).
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      Arsip diperlukan dalam sebuah instansi, baik pemerintah maupun swasta, maupun perseorangan, misalnya seorang pemimpin dalam sebuah perusahaan yang memerlukan data dan informasi, salah satu sumber data tersebut adalah arsip karena arsip merupakan bukti dan rekaman kegiatan atau transaksi mulai dari awal diadakannya kegiatan sampai dengan akhir kegiatan yang
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berhubungan dengan pengambilan keputusan. Data yang berbentuk arsip digunakan untuk penunjang pengambilan keputusan karena pengambilan keputusan sangat bergantung kepada kelengkapan, kecepatan dan ketepatan informasi yang terekam dalam arsip.
 “Arsip sebagai kumpulan warkat-warkat yang disimpan secara teratur, berencana karena mempunyai suatu kegunaan agar setiap kali diperlukan dapat ditemukan kembali secara cepat” (The Liang Gie, 2000).
Arsip harus dikelola dengan baik dan benar menggunakan suatu prosedur yang baik dan benar pula agar mudah dalam penemuan kembali dan menjadikan arsip sebagai bukti yang otentik. Sebagai upaya penyelamatan dan pelestarian arsip perlu dilakukan pengolahan arsip secara baik dan benar. Kegiatan pengelolaaan arsip sebagai rangkaian dari penyelamatan arsip dan pelestarian dilakukan untuk menjamin agar arsip bersifat permanen tetap terpelihara, seperti yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, didalamnya mencakup pengelolaan arsip dinamis serta pengelolaan arsip statis.
Pengelolaan kearsipan pada dasarnya merupakan salah satu kegiatan yang ditujukan untuk mengelola segala dokumen-dokumen yang ada dalam suatu organisasi atau instansi yang dapat digunakan sebagai penunjang aktivitas organisasi tersebut dalam mencapai tujuannya. Terkait dengan pengelolaan kearsipan di Indonesia diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menerangkan bahwa yang dimaksud dengan kearsipan adalah hal-hal yang berkenaan dengan arsip.
Berdasarkan Pasal 3 Undang-undang No. 43 Tahun 2009 antara lain dirumuskan bahwa tujuan penyelenggaraan kearsipan adalah:
1. Menjamin terciptanya arsip dari kegiatan yang dilakukan oleh lembaga negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan dan perseorangan, serta ANRI sebagai penyelenggara kearsipan nasional. 
2. Menjamin ketersediaan arsip autentik dan terpercaya sebagai alat bukti sah, menjamin terwujudnya pengelolaan arsip yang andal dan pemanfaatan arsip sesuai dengan ketentuan perundang- undangan.
3. Menjamin perlindungan kepentingan negara dan hak-hak keperdataan rakyat melalui pengelolaan dan pemanfaatan arsip yang autentik dan terpercaya. 
4. Mendinamiskan penyelenggaraan kearsipan nasional sebagai suatu sistem yang komprehensif dan terpadu.
5. Menjamin keselamatan dan keamanan arsip sebagai bukti pertanggungjawaban dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
6. Menjamin keselamatan aset nasional dalam bidang ekonomi, sosial, politik budaya, pertahanan, serta keamanan sebagai identitas dan jati diri bangsa.
7. Meningkatkan kualitas pelayanan publik dalam pengelolaan dan pemanfaatan arsip yang autentik dan terpercaya.
Arsip statis sangatlah penting bagi suatu Lembaga/Instansi karena arsip statis dilaksanakan untuk menjamin keselamatan arsip sebagai pertanggungjawaban nasional bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Pengelolaan arsip di Indonesia masih tergolong kurang baik karena masih sering ditemukan permasalahan dalam penemuan kembali arsip. Di Indonesia pengelolaan arsip menjadi persoalan serius, hilangnya beberapa arsip miliki negara, polemik aset negara karena tidak didukung kepemilikan arsip masih menjadi masalah serius yang dihadapi organisasi atau Pemerintahan Indonesia. Salah satu indikator tata kelola pemerintahan yang baik ditentukan dengan tata kelola kearsipan yang baik pula sehingga negara mewujudkan tata kelola kearsipan modern, yang mengacu pada Undang- Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan pasal 6 ayat 1 mengamanatkan bahwa penyelenggaraan kearsipan nasional merupakan tanggung jawab Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) sebagai penyelenggara kearsipan nasional. 
Pengadilan Negeri Kelas 1B Kota Cirebon sebagai salah satu lembaga pemerintah yang bertugas melakukan pengeloaan arsip statis pidana dan perdata. PN Kelas 1B Kota Cirebon berfungsi untuk memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara pidana dan perdata bagi rakyat pencari keadilan di wilayah Cirebon. Pengadilan dilarang menolak untuk memeriksa, mengadili, dan memutus suatu perkara yang diajukan dengan dalih bahwa hukum tidak ada atau kurang jelas melainkan wajib untuk memeriksa dan mengadilinya. 
Sehubungan dengan tugas tersebut maka Pengadilan Negeri Kelas 1B Kota Cirebon memegang peranan penting dalam rangka menegakkan keadilan. Pengadilan Negeri Kota Cirebon  mengelola beberapa jenis arsip, salah satunya adalah arsip perkara. Ada dua jenis arsip perkara yaitu arsip perkara pidana dan arsip perkara perdata.
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti menemukan beberapa permasalahan mengenai pengelolaan arsip statis pidana dan perdata di Kantor Pengadilan Negeri Kelas 1B Kota Cirebon yaitu:
1. Belum optimalnya pengelolaan arsip statis pidana dan perdata yang di  
lakukan di Kantor Pengadilan Negeri Kelas 1B Kota Cirebon.
2. Belum efektif dalam kegiatan yang dapat membantu pemeliharaan arsip di
Kantor Pengadilan Negeri Kelas 1B Kota Cirebon.
3. Adanya faktor yang menghambat dalam pengelolaan arsip statis pidana 
dan perdata di Kantor Pengadilan Negeri Kelas 1B Kota Cirebon.
Berkaitan dengan beberapa permasalahan diatas, peneliti ingin meneliti bagaimana proses sistem pengelolaan arsip statis pidana dan perdata dengan judul “ Sistem Pengelolaan Arsip Statis Pidana dan Perdata di Kantor Pengadilan Negeri Kelas 1B Kota Cirebon”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan permasalahan, yaitu : “ Sistem Pengelolaan Arsip Statis Pidana dan Perdata di Kantor Pengadilan Negeri Kelas 1B Kota Cirebon”.
Adapun Rumusan Masalahnya adalah:
1. Bagaimana sistem pengelolaan arsip statis pidana dan perdata di Kantor  
    Pengadilan Negeri Kelas 1B Kota Cirebon?
2. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam sistem  
    pengelolaan arsip statis pidana dan pedata di Kantor Pengadilan Negeri  
    Kelas 1B    Kota Cirebon?
3. Upaya-upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan  
   dalam sistem pengelolaan arsip statis pidana dan  perdata di Kantor   
   Pengadilan Negeri Kelas 1B Kota Cirebon?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sistem dalam pengelolaan arsip statis pidana dan  
    perdata di Kantor Pengadilan Negeri Kelas 1B Kota Cirebon.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat   
    dalam Sistem kearsipan dalam pengelolaan arsip statis pidana dan  
    perdata di Kantor Pengadilan Negeri Kelas 1B Kota Cirebon.
3. Untuk mengetahui upaya-upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi     
    hambatan-hambatan dalam sistem pengelolaan arsip statis pidana dan  
    perdata di Kantor Pengadilan Negeri Kelas 1B Kota Cirebon.

1.3.2. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan mempunyai kegunaan yang baik agar penelitian yang telah dilakukan mempunyai manfaat bagi penulis dan juga oranglain yang membacanya.
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi   Atau masukan bagi perkembangan Ilmu Administrasi Publik dan menambah ilmu dan pengetahuan tentang sistem kearsipan dalam pengelolaan arsip statis  pidana da perdata.
2. Kegunaan Praktis
Pihak kantor Pengadilan Negeri Kelas 1B Kota Cirebon dapat memanfaatkan hasil penelitian tersebut sebagai bahan informasi maupun sebagai bahan masukan  dalam rangka mengambil keputusan dan sistem kearsipan dalam pengelolaan arsip statis pidan dan perdata kedepannya.
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